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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini mengharuskan seseorang mengikuti jaringan-

jaringan ekonomi internasional sehingga apabila kita tidak mengikuti

perkembangan jaman maka kita dikatakan sebagai negara yang

terbelakang. Perubahan yang terjadi di era globalisasi ini menimbulkan

berbagai dampak, baik itu positif maupun dampak negatif, dampak

positifnya yaitu semakin berkembangnya kemajuan teknologi dan

terjalinnnya hubungan baik antar negara, sedangkan dampak negatifnya

yaitu kebobrokan moral bangsa, waktu digunakan untuk hal yang tidak

bermanfaat, dan terjadi perbedaan pangkat orang bangsawan dengan orang

miskin. melihat dampak negatif yang ditimbulkan maka agama memiliki

peran penting untuk menindak lanjuti masalah ini.

Agama adalah sesatu yang harus dimiliki oleh tiap individu dalam

diri manusia untuk mempercayai Tuhan dalam kehidupan mereka. Secara

individu, agama digunakan sebagai panutan untuk kehidupan di dunia

maupun di akhirat, serta memberikan kebahagiaan kepada mereka yang

keberagamaanya positif, memberikan pemahaman nilai-nilai, peringatan,

ancaman kepada orang-orang yang melanggar perintah dan kemaslahatan

bagi orang lain dan lingkungannya.
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Ajaran agama yang mengatur tentang kehidupan manusia ini dapat

dilihat dengan cara bagaimana agama mengajarkan manusia dalam

menjalankan kehidupan, bagaimana manusia beribadah, melakukan

perbuatan yang berkaitan tentang peraturan yang ada di masyarakat, dan

juga  sebagai cara untuk bersifat baik kepada manusia yang lain. Serta cara

mencari rezeki yang baik dengan berpegang hukum halal dan haram,

menjunjung tinggi hukum dan menggunakan akal sebaik-baiknya. Dengan

jalan inilah manusia akan menghantarkan kepada ketentraman dan

kebahagiaan ketempat yang sejati yaitu perjalanan menuju akhirat.

Seperti halnya agama mengatur tentang cara menangani

problematika permasalahan kehidupan. Islam melarang perbuatan yang

dapat merugikan orang lain seperti, melakukan segala macam cara untuk

mendapatkan sesuatu dengan cara yang haram hal ini tertuang dalam surah

Q.S. Al-Maidah/5: 88.

وَاتَّـقُوا اللَّهَ الَّذِي أنَْـتُمْ بهِِ مُؤْمِنُونَ ۚ◌ اللَّهُ حَلاَلاً طيَِّبًاوكَُلُوا ممَِّا رَزَقَكُمُ 

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa
yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya”.1

Ajaran Islam yang berupa akidah, syariat maupun akhlak, bertujuan

membebaskan manusia dari berbagai belenggu penyakit mental-spiritual

dan cara berpikir, serta mengatur tingkah laku perbuatan manusia secara

tertib agar tidak terjerumus ke lembah kehinaan dan keterbelakangan,

1 Departemen Agama RI, Al-Quran & Terjemahnya, h. 176.
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sehingga tercapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidup, baik di dunia

maupun di akhirat.2 Pada dasarnya ajaran Islam mengatur tingkah laku

perbuatan manusia agar tidak terjerumus kejalan yang salah.

Begitupula seorang muslim yang menjalankan ajaran agamanya

dengan baik di dalam kehidupan, maka ia akan dapat merasakan ketulusan

hati dan jiwa. Pengamalan terhadap nilai-nilai ajaran Islam dalam

kehidupan sehari-hari merupakan suatu perintah yang wajib dilaksanakan

oleh setiap muslim baik itu laki-laki ataupun perempuan dan apa pun

pekerjaannya, apakah sebagai pegawai, guru, tukang ojek, penarik becak,

pedagang, maupun mekanik sepeda motor.

Mekanik sepeda motor pada pengertian umumnya adalah seseorang

yang memiliki kemampuan khusus untuk memperbaiki sepeda motor, yang

peneliti bicarakan di sini adalah khusus mekanik sepeda motor. Tugas

mekanik membongkar mesin dari tingkat kesulitan yang mudah hingga

sulit, sehingga terkadang mekanik sepeda motor memerlukan tingkat

kefokusan yang tinggi. Mekanik sangatlah dibutuhkan di jaman sekarang

ini karena jaman sekarang semua peralatan mengunakan mesin.

Dalam observasi penulis lakukan bahwa mekanik seringkali

bergelut dengan dengan alat-alat sepeda motor dan minyak-minyak yang

ada kaitannya dengan sepeda motor tersebut,  sehingga terkadang tubuh

mereka terlihat kotor dan susah untuk dibersihkan. Hal ini sama dengan

2DR. Rosihon Anwar, M.Ag.dkk., Pengantar Studi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
h. 7
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hasil observasi peneliti yang lain mengatakan bahwa mekanik sering

berkecimpung dengan alat-alat yang berhubungan dengan sepeda motor

seperti oli dan mesin, sehingga tubuh mereka terlihat kotor dan sulit untuk

dibersihkan.3 Selain itu mekanik juga menyita tenaga dan pikiran. Untuk

memperbaiki mesin sepeda motor terkadang mereka seringkali melalaikan

kewajibannya terutama untuk kewajiban ibadah salat wajib lima waktu,

mereka sangat sibuk dengan urusan-urusan dunia saja hal ini banyak

terjadi diberbagai daerah.

Kabupaten Kotawaringin Timur merupakan salah satu kota

terpenting di Provinsi Kalimantan Tengah. Di samping karena secara

ekonomis merupakan daerah kabupaten yang relatif maju juga karena

terletak di posisi yang strategis. hal ini banyak dimanfaaatkan oleh

penduduk kotawaringin untuk berwirausaha. Di kota Waringin terdapaat

banyak sekali bengkel bengkel resmi maupun tidak resmi, sehingga

banyak dijumpai mekanik sepeda motor.

Para mekanik bengkel yang berada di Kecamatan Mentawa Baru

Ketapang ini mayoritas beragama Islam. Aktifitas yang dimulai dari pagi

hingga sore hari dapat mengurangi rutinitas terlaksananya ibadah,

sehingga kesibukan bekerja dapat menggangu pelaksanaan keagamaan

dalam beribadah dikarenakan kelelahan dalam bekerja membuat mereka

3 Suprianto, “Keberagamaan Tukang Bengkel Sepeda Motor Di Kecamatan Banjarmasin
Timur” (Banjarmasin:IAIN Antasari Banjarmsin, 2003) h. 1.
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enggan melaksanakan ajaran Agama Islam.4 Padahal umat Islam yang baik

adalah umat yang selalu mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah

swt. Sebagian manusia yang beragama Islam tidak lupa akan menjalankan

kewajiban sebagai umat Islam dalam menjalankan rukun Islam yang lima.

Selain itu pula ada sebagian kecil yang kurang memperhatikan rukun

Islam. Khususnya salat meskipun dekat dengan musala atau masjid dan

tempat untuk melaksanakan ibadah salat. Sebagai umat Islam, tentu

diwajibkan untuk menjalankan segala perintah agama dan menjauhi

larangannya. Dalam menjalankan perintah Agama Islam yang paling

utama setelah Syahadat ialah salat lima waktu. Karena salat merupakan

tiang agama, yang apabila dilaksanakan mendapat pahala dan bila

ditinggalkan mendapat dosa.

Sebagai umat muslim yang beragama melaksanakan ibadah salat

merupakan perintah agama yang harus dilaksanakan, namun pada

kenyataannya masih ada yang melanggar perintah tersebut. Untuk

mengetahui secara jelas keberagamaan para mekanik sepeda motor di

Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kotawaringin Timur tersebut. Maka

penulis tertarik melakukan penelitian yang akan dimuat dalam karya

ilmiah berbentuk skripsi dengan judul: “KEBERAGAMAAN MEKANIK

SEPEDA MOTOR DI KECAMATAN MENTAWA BARU KETAPANG

KOTAWARINGIN TIMUR”

4 Kafrawi, "Keberagamaan Karyawan Banjarmasin Post Group di Kota Banjarmasin".
skripsi (Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin, 2001) hal. 1-2
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dilihat maksud

yang menjadikan kajian dalam pembahasan, sebagai berikut:

1. Bagaimana keberagamaan mekanik sepeda motor di Kecamatan

Mentawa Baru Ketapang di Kotawaringin Timur?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi keberagamaan mekanik sepeda

motor di Kecamatan Mentawa Baru Ketapang di  Kotawaringin Timur?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yamg telah di sebutkan di atas, maka

tujuan penulisan dalam skripsi ini untuk mengetahui:

1. Keberagamaan mekanik sepeda motor Kecamatan Mentawa Baru

Ketapang Kotawaringin Timur.

2. Faktor yang mempengaruhi keberagamaan mekanik sepeda motor

Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kotawaringin Timur.

D. Signifikasi Penelitian

Hasil dari penelitian dapat memberikan manfaat sebagai bahan:

1. Untuk lebih meningkatkan keberagamaan orang muslim melaksanakan

ibadah tanpa mengabaikan tugas dan pekerjaan bagi mekanik di

Kotawaringin Timur Kecamatan Ketapang,

2. Sebagai bahan rujukan untuk para muballigh setempat dan pihak terkait

lainnya untuk meningkatkan kualitas keberagamaan para mekanik di

Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kotawaringin Timur,
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3. Sebagai kontribusi pengetahuan untuk menambah bahan bacaan

perpusatakaan UIN Antasari Banjarmasin pada umumnya dan Fakultas

Dakwah dan Komunikasi pada khususnya.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap penulisan judul, maka

penulis memberikan batasan untuk penulisan yang jelas dan terarah

melalui definisi berikut:

keberagamaan adalah menyangkut pengetahuan sampai dengan

pelaksanaan ibadah yang berupa syariat, akidah dan akhlak.

Pengertian mekanik adalah tenaga kerja yang mempunyai keahlian

dalam bidang memperbaiki sepeda motor dimana pengerjaannya berada di

bengkel motor dan sebagainya pekerjaan tersebut di upah.

F. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelahan terhadap beberapa penelitian yang berkaitan

penelitian sebelumnya yang juga mengkaji tentang persoalan tersebut.

Namun ditemukan subtansi yang berbeda dengan persoalan yang akan

diangkat dalam permasalahan disini, sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Suprianto Nim (9901343465), jurusan Bimbingan dan

Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah IAIN Antasari Banjarmasin.

Keberagamaan Tukang Bengkel di Kecamatan Banjarmasin Timur.
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Permasalahan yang diteliti adalah bagaimana keberagamaan tukang

bengkel di kecamatan Banjarmasin Timur, faktor apa saja yang

mempengaruhi, serta apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan

keberagamaan mereka. Serta hasl dari penelitanya berupa kurangnya

keberagamaan tukang bengkel di kecamatan Banjarmasin Timur,

adanya tidakan kecurangan dan untuk meningkatkan keberagamaaan

mereka salah satunya mendengakan ceramah agama.

2. Penelitian oleh Tamami Nim (1001311243), jurusan Komunikasi

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi IAIN Antasari

Banjarmasin. Dengan Judul Aktivitas Keberagamaan di DBA VI-44-

02 Banjarmasin. Permasalahan yang  diteliti adalah bagaimana

aktivitas keberagamaan Detasemen Pembekalan Angkutan (DBA) VI-

44-02 Banjarmasin dan Faktor apa saja yang mempengaruhi aktivitas

keberagamaan di Detasemen Pembekalan Angkutan (DBA) VI-44-02

banjarmasin. Serta hasil yang di dapat dari peneltian tersebut berupa

aktvitas keberagamaan di Detasemen Pembekalan Angkutan (DBA)

VI-44-02 Banjarmasn terlaksana dengan baik, dan hal-hal yang

mempengaruh keberagamaan berupa faktor keluarga, lingkungan dan

pengetahuan/penddikan.

3. Penelitian oleh Kafrawi Nim (9601311367), jurusan Komunikasi dan

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi IAIN Antasari

Banjarmasin. Dengan Judul Keberagamaan Karyawan Banjarmasin

Post Group di Kota Banjarmasin. Permasalahan yang diteliti adalah
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mengetahui lebih jauh keberagamaan karyawan Banjarmasin Post

Group di Kota Banjarmasin dan mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi keberagamaan serta bgaimana usaha yang dilakuakan

untuk meningkatkan keberagamaan karyawan Banjarmasin Post

Group di Kota Banjarmasin. Serta hasil yang di dapat dari penelitian

tersebut berupa keberagamaan karyawan Banjarmasn Post Group d

Kota Banjarmmasin cukup baik di bidang pengetahuan maupun

pengamalanya, faktor faktor yang mempengaruhi keberagaman berupa

pendidikan, ekonomi dan lngkungan, upaya yang di lakukan untuk

menngkatkan keberagamaan mereka berupa mengkuti kegiatan

keagamaan yang dilakukan oleh perusahan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka terdapat pokok

permasalahan yang berbeda antara penelitian yang akan dikemukakan

dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya adalah fokus penelitian berupa pengetahuan ibadah dan

pelaksanaan ibadah berupa syariat, akdah dan akhlak, yang mempengaruh

kelancaran ibadah, apa saja cara mekanik untuk meningkatkan

keberagamaan mereka, tempat dan lokasi penelitian dan penelitian ini

membahas tentang Keberagamaan Mekanik Sepeda Motor Di Kecamatan

Mentawa Baru Ketapang Kotawaringin Timur.

G. Sistematika Penulisan



10

Dalam sistematika penulisan akan dimuat dalam lima bab,

penjabarannya sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan,

Memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

signifikasi penelitian, definisi operasional, kajian pustaka dan sistematika

penulisan,

BAB II Landasan Teori,

Tentang keberagamaan dan hal-hal yang mempengaruhi

keberagamaan,

BAB III Metode Penelitian,

Jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, subjek dan

objek penelitian, prosedur pengumpulan data, pengolahan data.

BAB IV Laporan Hasil Penelitian,

Memuat pembahasan mengenai gambaran umum lokasi penelitian,

penyajian data dan analisa data.

BAB V Penutup,

Memuat Simpulan dan saran-saran yang dilengkapi dengan daftar

pustaka serta lampiran-lampiran.


